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ABSTRAK

Marselina Rante. Mengungkap Kegiatan Sosial Ekonomi Pada Relief Candi
Gambar Wetan, Tegowangi, Surowono, dan Rimbi dibimbing oleh Yusriana dan
Ismail Lutfi.

Penelitian ini membahas panil relief pada candi peninggalan kerajaan
Majapahit meliputi empat candi yang berada di wilayah Blitar yaitu candi Gambar
Wetan, wilayah Kediri yaitu candi Surowono dan Tegowangi, serta wilayah Jombang
yaitu candi Rimbi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kegiatan yang
menggambarkan aktivitas sosial ekonomi masyarakat. Hal tersebut ditinjau
berdasarkan indikator jenis kegiatan yang mengarah pada sosial ekonomi. Metode
yang digunakan meliputi identifikasi melalui tabulasi untuk mengelompokkan jenis
aktivitas masyarakat yang tergambarkan pada relief, kemudian analisis dengan
menginterpretasikan hasil dari tabulasi yang menunjukkan adegan sosial ekonomi
melalui atribut pada relief. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat 25 panil relief yang
menggambarkan aktivitas sosial ekonomi masyarakat. Aktivitas sosial ekonomi
masyarakat tersebut tergambarkan melalui jenis aktivitas berupa pertanian,
perdagangan, perburuan, dan rumah tangga.

Kata kunci : Sosial Ekonomi, Candi, Kerajaan Majapahit, Relief, Jawa Timur
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ABSTRACT

Marselina Rante. Revealing Socio economic activities on reliefs of Gambar
Wetan Temple, Tegowangi, Surowono, and Rimbi that was mentored by
Yusriana and Ismail Lutfi

This Research discusses about the relief panels on the Majapahit Kingdom
heritage temples including four temples in Blitar namely Gambar Wetan temple, in
Kediri namely Surowono and Tegowangi temple, and in Jombang namely Rimbi
temple. The objective of this research is to determine the types of activities that
describe the socio economic activities of the society. This is reviewed based on
indicators of the type of activity that leads to socio-economic.The method that used
includes identification through tabulation to classify the types of activities that
described on the relief, then analysis by interpreting the results of tabulation that
shows the socio-economic scene through atributes on the relief. The results are 25
relief panels that describing the socio-economic activities of the society. The socio-
economic activities such as agriculture, trade, hunting, and household.

Keywords : Socio-Economic, Temple, Majapahit Kingdom, Relief, East Java
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejarah Indonesia mencatat Majapahit sebagai salah satu kerajaan terbesar di
Nusantara pada akhir abad ke-13 hingga awal abad ke-16 Masehi yang menjadi
kelanjutan dari kerajaan Tumapel (Singhasari). Sebagai seorang yang berperan
penting dalam pembentukan kerajaan Majapahit Raden Wijaya menjadi raja pertama
Majapahit yang naik tahta pada tahun 1293 Masehi dengan gelar Kertarajasa
Jayawardhana dan diabadikan melalui prasasti Kudadu yang dikeluarkan pada tahun
1294. Sejak awal berdirinya kerajaan Majapahit mulai menunjukkan kemajuan pada
masa pemerintahan Ratu Tribhuwanatunggadewi dan mencapai puncaknya pada masa
pemerintahan Raja Hayam Wuruk bersama patih Gajah Mada. Hal tersebut terdapat

dalam Kakawin Nagarakrtagama karya Mpu Prapanca.

Masa kejayaan kerajaan Majapahit berlangsung antara akhir abad 13 hingga
awal abad ke-16 M diduga tidak sekadar karena kuatnya prajurit perang, kuatnya
dukungan rakyat, kewibawaan dan strategi politik sang raja saja, tetapi dapat
didukung oleh kekuatan sosial masyarakat, kekuatan ekonomi, dan kebudayaannya
yang turut berperan dalam membesarkan kerajaan yang berjaya selama ratusan tahun
tersebut (Adrisijanti, 2014 : 78-79). Sehingga tidak mengherankan lagi jika masa
pemerintahan Majapahit tidak terlepas dari sejumlah peninggalan yang berasal dari

era tersebut.



Kemajuan yang terjadi pada era tersebut memungkinkan untuk dibuatnya
candi yang tersebar dibeberapa wilayah di Jawa Timur. Peninggalan masa Hindu-
Buddha yang tersebar di Provinsi Jawa Timur sebagian besar merupakan peninggalan
peradaban besar seperti Kadiri, Tumapel (Singhasari), dan Majapahit. Diantara ketiga
kerajaan tersebut rupanya Majapahit yang paling banyak peninggalan sehingga

banyak mendapat perhatian untuk mengungkapkan misteri-misterinya.

Menurut Soekmono, 1974 dalam disertasinya Berjudul ”Candi Fungsi dan
Pengertiannya” menerangkan bahwa candi tidak pernah berfungsi sebagai bangunan
pemakaman biar hanya untuk menanam abu jenazah sekalipun, melainkan candi
adalah sebagai kuil (Soekmono, 1974 : 218-219). Sebagai tempat pemakaman candi
sebenarnya sudah berperan sebagai kuil, dimana orang dapat menjalankan ibadah dan
menyembah dewa. Candi dirancang meniru bukit Mahameru yang dianggap sebagai
pusat kosmos yaitu sebagai tempat sementara bagi para Dewa. Hal tersebut membuat
bangunan candi umumnya dihiasi dengan berbagai ornamen relief yang mencakup
pola-pola dekoratif yang terinspirasi oleh alam, seperti motif bunga, gambaran
lingkungan, tema binatang mitologi, bidadari dan dewa-dewi.

Relief menjadi salah satu sumber data untuk mengetahui kehidupan
masyarakat pada masa lalu dari masa yang sama dengan relief tersebut khususnya
masyarakat Majapahit. Data atau visualisasi mengenai kehidupan masyarakat yang
ada dalam relief candi dapat membantu merekonstruksi kehidupan masyarakat

(Arrazag, Naufal Raffi dan Saefur Rochmat, 2020). Relief sendiri adalah gambar



dalam bentuk ukiran yang dipahat. Relief yang dipahatkan pada candi biasanya
mengandung suatu arti atau melukiskan suatu peristiwa atau cerita tertentu
(Ayatrohaedi, dkk, 1981 : 80).

Relief pada dasarnya menggambarkan keadaan alam, manusia, dan
lingkungannya. Melalui relief fenomena alam, flora-fauna, serta kehidupan sosial
masyarakat Jawa kuna dapat diungkap. Seperti dalam penelitian oleh Regina Yofani
tahun 2010 pada candi Tegowangi, Surowono, dan Rimbi. Data yang diperoleh
berupa beragamnya jenis tanaman yang ada dan digunakan masyarakat pada saat itu,
hal ini menunjukkan kondisi lingkungan pada saat candi tersebut dibangun. Vera
Elizabeth Siwy tahun 1996 pada candi Jago, Penataran, Kedaton, Surowono, dan
Tegowangi mengungkap adanya beberapa senjata yang digunakan masyarakat dalam
aktivitas baik untuk pribadi maupun kelompok.

Kondisi sosial masyarakat pada waktu itu pula dapat dipahami melalui
penggambaran seperti ragam pakaian yang digunakan, bentuk arsitektur dan rumah
tinggal, struktur pemukiman sebagai bagian dari lanskap budaya. Tidak terkecuali
aktivitas keseharian masyarakat dapat dilihat melalui penggambaran relief. Penelitian
mengungkap aktivitas perempuan pada relief candi Rimbi, Surowono, Tegowangi,
Jago, Jawi, dan Penataran abad ke 13-15 Masehi di Jawa Timur telah dilakukan oleh
Ummi Alifah pada tahun 2016. Melalui penelitian tersebut mengungkap adanya
beberapa aktivitas perempuan seperti ritual, kesenian, bertemu tokoh dewata, hingga
aktivitas bersifat pemenuhan lainnya. Melalui relief Luthfan Nur Rochman tahun

2017 dan Inggita Adya Rari tahun 2000 berupaya mengungkap penggambaran



aktivitas keseharian masyarakat Jawa Kuna pada candi Rimbi, Tegowangi, dan
Surowono yang mendapatkan hasil adanya aktivitas terkait kebutuhan dasar pribadi,
keluarga, dan rumah tangga dalam kategori ruang domestik dan ruang publik.
Aktivitas tersebut dilakukan oleh seorang tokoh, beberapa tokoh, maupun seorang
tokoh dengan hewan.

Bahkan jenis komoditas perdagangan dan pasar dapat terlihat melalui berbagai
bentuk dan penggambaran pada relief tersebut. Dalam penelitian Slamet Pinardi dan
Winston S.D. Mambo pada buku 700 tahun Majapahit mengungkap adanya beberapa
jenis komoditi perdagangan baik untuk kebutuhan sehari-hari seperti bahan makanan,
hasil bumi, binatang, dan bahan pakaian, serta komoditi yang dibuat oleh pengrajin
seperti periuk, keranjang dari daun kelapa, payung, upih, barang anyaman, kapur, dan
sebagainya. Hal tersebut kemudian dijelaskan oleh Subroto dan slamet Pinardi dalam
buku yang sama bahwa adanya kelompok masyarakat industri meliputi kelompok
pengrajin dan tukang sebagai sektor pendukung kemajuan kerajaan. Data relief yang
diigunakan yaitu relief candi Gambar Wetan, Rimbi, dan Borobudur.

Selain dalam penggambaran aktivitas sehari-hari melalui relief dapat
diperoleh gambaran lebih jauh lagi mengenai kehidupan sosial ekonomi masyarakat.
Naufal Raffi Arrazaq dan Saefur Rochmat tahun 2020 melakukan penelitian untuk
mengungkap kehidupan sosial masyarakat kerajaan Mataram Kuno. Melalui
penelitian tersebut didapat hasil berupa kegiatan sosial ekonomi tersebut
dihubungkan dengan sektor pertanian, perdagangan, kerajinan, dan kesenian.

Beberapa penelitian yang dilakukan terhadap relief dari candi kerajaan Majapahit



lebih mengarah pada sistem perekonomian kerajaan dan jenis aktivitas keseharian
masyarakat saat itu tanpa tinjauan lebih lanjut. Hal tersebut membuat peneliti ingin
mengungkap kehidupan sosial ekonomi masyarakat dalam hal ini terkait relief candi
Gambar Wetan, Tegowangi, Surowono, dan Rimbi.

Kehidupan sosial selalu berbeda dari zaman ke zaman, dan tidak bisa terlepas
dari bidang ekonomi. Kehidupan sosial berkaitan erat dengan kehidupan ekonomi
begitupun sebaliknya ekonomi berkaitan erat dengan kehidupan sosial yang
mengalami perubahan dari masa ke masa (Arrazag, Naufal Raffi dan Saefur Rochmat,
2020). Telah diketahui bahwa sosial adalah sesuatu yang berbicara tentang
masyarakat menyangkut akan interaksi masyarakat tersebut dalam sebuah wilayah
atau kelompok (Susanti, 2010: 110-111 dalam Arrazag, Naufal Raffi dan Saefur

Rochmat, 2020).

Stigma terhadap manusia sebagai makhluk sosial menunjukkan bahwa
manusia tidak dapat hidup sendiri dan membutuhkan interaksi dengan sesama
manusia, terutama dalam konteks pemenuhan kebutuhan sehari-hari, khususnya
dalam ranah ekonomi masyarakat. Ekonomi sendiri mencakup kegiatan individu
untuk memenuhi kebutuhan untuk kelangsungan hidupnya. Hal tersebut yang ingin
dicapai dalam penelitian terhadap relief candi Gambar Wetan, Tegowangi, Surowono,
dan Rimbi, melihat keempat candi tersebut berada tidak jauh dari lokasi

administrasinya masing-masing.



Candi Rimbi merupakan bangunan suci dengan sebagian besar relief yang
pernah ada masih utuh (Madina, 2022). Seperti kebanyakan candi di Jawa Timur,
Candi Rimbi memiliki ragam hias yang khas dengan makna tersendiri. Candi Rimbi
menampilkan beberapa panel relief yang hingga saat ini belum sepenuhnya terkaji
dalam hal jalan ceritanya. Sementara itu, Candi Gambar Wetan, yang terletak di
wilayah Blitar, Jawa Timur, merupakan salah satu candi yang pernah tertutup oleh
lapisan abu vulkanik dari letusan Gunung Kelud. Relief-relief menggambarkan
aktivitas manusia, suasana lingkungan sekitar, serta pahatan flora dan fauna. Dengan
demikian, Candi Gambar Wetan menjadi sebuah situs yang kaya akan narasi visual,
mencerminkan kehidupan dan budaya pada masa lalu melalui seni relief yang

menghiasi candinya.

Candi Surowono, yang terletak di wilayah Pare, Kediri, merupakan salah satu
candi yang dihiasi dengan relief pada sisi dindingnya. Cerita-cerita dalam relief
tersebut meliputi Bubuksah Gagangaking, Sri Tanjung, Panji, Kamandaka, dan
Arjunawiwaha yang menghiasi panil atas pada candi. Sementara pada bagian kaki
candi Surowono terdapat pahatan relief yang menggambarkan berbagai aktivitas
manusia. Dengan adanya hiasan relief ini, Candi Surowono tidak hanya menjadi
suatu struktur arsitektural yang bersejarah, tetapi juga sebuah narasi visual yang
menggambarkan kehidupan dan kisah-kisah mitologis pada masa lalu.

Selain Candi Surowono, terdapat juga candi lain di daerah Pare, Kediri, yaitu

Candi Tegowangi. Candi ini juga diperkaya dengan pahatan cerita relief yang hampir



meliputi seluruh dinding terluar candi. Setiap sisi dinding candi memiliki dua pigura
besar yang berisi relief. Relief-relief yang terdapat pada pigura ini menggambarkan
cerita Sudhamala, khususnya cerita tentang ruwatan. Dalam cerita ini, tokoh yang
diruwat adalah Bhatari Durga (sebelumnya Bhatari Uma yang terkena kutuk Bhatara
Guru), sementara yang melakukan ruwatan adalah Sabadewa. Selain itu, Candi
Tegowangi memiliki candi perwara yang dilengkapi dengan relief pada beberapa
panil yang mengelilingi candi. Pahatan relief tersebut mencakup sulur-suluran,
gambaran binatang, dan relief geometris yang menghiasi dinding candi tersebut.
Candi Tegowangi menjadi sebuah kompleks arsitektural dengan beragam elemen seni
yang memperkaya cerita dan estetika kawasan tersebut.
1.2.Rumusan masalah

Relief merupakan sesuatu yang menarik perhatian ketika mengunjungi sebuah
candi. Pahatan relief pada candi-candi memiliki arti maupun makna khusus yang
dapat menggambarkan kehidupan masyarakat pada masa tertentu. Berangkat dari hal
tersebut maka masalah dalam penelitian ini terkait pengidentifikasian relief pada
candi yang dapat menggambarkan kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Mengingat
banyaknya relief pada beberapa bangunan candi yang dapat menceritakan maupun
menggambarkan kondisi masyarakat pada saat itu, sehingga penulis berupaya
menguraikan kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang ditinjau melalui relief yang

berkenan menjawab hal tersebut.



Sehubungan dengan permasalahan yang telah diuraikan maka pertanyaan

penelitian adalah sebagai berikut :

1. Relief apa saja yang menunjukkan kegiatan sosial ekonomi pada relief candi
Gambar Wetan, Tegowangi, Surowono, dan Rimbi ?
2. Bagaimana kegiatan sosial ekonomi berdasarkan penggambaran relief pada

candi Gambar Wetan, Tegowangi, Surowono, dan Rimbi ?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Peradaban manusia khususnya di Indonesia perlu untuk terus dikaji, salah satunya
dalam bentuk kegiatan sosial dalam memenuhi kebutuhan yang telah terjadi pada
masa lampau. Kajian tersebut bisa saja dalam berbagai macam bentuk, salah satunya
penelitian ini yang mengkaji melalui relief untuk mencari cerita dibalik relief tersebut
khususnya terkait sosial ekonomi. Sehubungan dengan hal tersebut penelitian ini

bertujuan :

a) Untuk Mengetahui jumlah panil relief yang menggambarkan kehidupan sosial
ekonomi.
b) Untuk mengetahui indikator dalam membaca adegan relief yang menggambarkan

kehidupan sosial ekonomi.



c) Untuk mengetahui kehidupan sosial ekonomi masyarakat Majapahit melalui
penggambaran relief pada Candi Gambar Wetan, Tegowangi, Surowono, dan

Rimbi.

1.3.2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana kondisi masa lalu yang ditinjau
melalui pahatan relief pada bangunan candi khususnya terkait sosial ekonomi
masyarakat. Sehingga penulis berharap melalui penelitian ini dapat menambah
wawasan terkait kehidupan sosial ekonomi masa lampau yang dilihat melalui relief
pada candi yang berasal dari zaman yang sama. Adapun manfaat yang penulis

harapkan melalui penelitian ini yaitu :

1.3.2.1.Manfaat Akademik

a) Melalui tulisan ini dapat dijadikan sebagai acuan baik oleh peneliti arkeologi
maupun sejarah dalam upaya untuk mengetahui kondisi masa lalu berdasarkan
pahatan relief pada candi terkhusus dalam hal sosial ekonomi era Majapahit.

b) Dapat memberikan informasi mengenai relief yang ada pada candi Gambar Wetan,
Surawana, Tegawangi, dan Rimbi khususnya terkait relief yang menunjukkan
aktivitas manusia.

c) Dapat memberikan penjelasan mengenai jumlah dan jenis aktivitas terkait sosial

ekonomi pada beberapa candi yang menjadi objek penelitian.



1.3.2.2. Manfaat Praktis

a) Dapat digunakan sebagai panduan dalam mengenali adegan pada panil relief
candi Gambar Wetan, Surawana, Tegawangi, dan Rimbi.

b) Memberikan informasi bagi masyarakat umum terkait dengan data faktual
mengenai aktivitas masa lalu yang dapat dijadikan acuan maupun pemanding
untuk aktivitas masa Kini.

c) Dapat digunakan sebagai media untuk meningkatkan standar kehidupan ekonomi

masyarakat sekitar dengan adanya kerjasama pihak terkait.

1.4 Riwayat Penelitian Terdahulu

Majapahit menjadi salah satu kerajaan terbesar yang pernah berdiri pada masa
Hindu-Buddha di Nusantara. Melihat dari hal tersebut tidak menutup kemungkinan
banyaknya penelitian yang telah dilakukan sebagai cara pengungkapan kekuasaan
Majapahit zaman dulu. Tidak terkecuali pada sektor perekonomian dari kerajaan
tersebut, mengingat betapa besarnya kerajaan tersebut baik dibidang
perekonomiannya yang membuat kerajaan Majapahit semakin dikenal dunia yang
dapat ditinjau dari peninggalannya berupa candi yang dilengkapi relief yang
menceritakan keadaan pada masa tersebut. Beberapa penelitian mengkaji terkait

perekonomian kerajaan Majapahit seperti :
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Tabel 1. 1 Tabel Penelitian Terdahulu

No.

Nama, Tahun, dan Judul

Objek dan Hasil

Ikhsan Rosyid Mujahidul
2015.

Perekonomian Kerajaan

Anwari, Sistem

Majapabhit.

Penelitian ini berfokus pada objek berupa prasasti,
kesastraan kuno, dan relief candi. Hasil penelitian ini
menyimpulkan  kehidupan perekonomian  masyarakat
Majapahit didukung oleh pertanian sebagai sektor utama
dan didukung oleh pertanian lainnya. Pelayaran dan

perniagaan menjadi tombak kejayaannya.

Naufal Raffi Arrazag dan
2020.
Sosial

Saefur Rochmat,
Kehidupan
Ekonomi Masyarakat
Kerajaan Mataram Kuno
Abad IX-X M :

Berdasarkan

Kajian
Prasasti

dan Relief

Penelitian ini menggunakan relief candi Borobudur dan
prasasti yang ditemukan sekitar candi tersebut,dan berfokus
pada kajian sosial ekonomi masyarakat Kerajaan Mataram
Kuno. Kegiatan sosial ekonomi tersebut dihubungkan
dengan sektor pertanian,

perdagangan, Kkerajinan dan

kesenian.

Subroto dalam buku 700
Tahun Majapahit, 2013.
Sektor Pertanian Sebagai
Penyangga  Kehidupan
Perekonomian

Majapabhit.

Penelitian ini menggunakan prasasti, karya sastra kuno, dan
relief candi (Borobudur, Rimbi, Gambar wetan). Melalui
relief candi Gambar Wetan dapat diketahui alat yang
digunakan dalam menyiapkan sebuah ladang pertanian,
serta relief candi Rimbi dapat menggambarkan aktivitas

dalam menuai hasil pertanian yaitu padi.

Slamet  Pinardi  dan
Winston S.D. Mambo,
dalam buku 700 Tahun
2013.

Perdagangan Pada Masa

Majapabhit,

Majapahit

Menggunakan objek prasasti, sastra Jawa kuno, berita
Cina, relief candi, dan artefak lainnya seperti mata uang
asing dan lokal, serta keramik asing maupun lokal, anak
timbangan, serta celengan dalam meninjau terkait dengan
perdagangan kerajaan Majapahit dalam sektor internasional.
bahan

Adapun barang yang diperdagangkan yaitu
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kebutuhan sehari-hari seperti bahan makanan, hasil bumi,
binatang (ternak, unggas, ikan), dan bahan pakaian. Selain
itu, adapun barang yang dibuat oleh para pengrajin seperti
periuk, keranjang dari daun kelapa, payung, upih, barang
anyaman, kapur,dan lain sebagainya.

Subroto dan  Slamet
Pinardi, dalam buku 700

Tahun Majapahit, 2013.

Data yang digunakan dalam penelitian yakni prasasti,
kesastraan kuno, relief candi, serta artefak lainnya yang

dijumpai pada berbagai museum. Penelitian ini membahas

Sektor Industri  Pada | kelompok industri juga memegang peranan dalam

Masa Majapahit. kemajuan sebuah kerajaan dengan adanya kalangan
kelompok mayarakat industri yang meliputi kelompok
pengrajin, kelompok tukang, kelompok pande, dan
sebagainya.

Vera Elizabeth  Siwy, | Melalui penelitian tersebut didapatkan hasil adannya

1996. Relief Senjata | penggambaran senjata pada relief candi yang difokuskan

Pada Candi-Candi Masa
Majapahit Abad XIV-XV
M.

pada Candi Jago, Candi Penataran, Candi Kedaton, Candi
Surowono, Candi Tegawangi, dan Candi Sukuh, dengan
jumlah satu panil relief senjata pada Candi Tegawangi, dan
satu panil relief pada Candi Surowono.

Penelitian ini berfokus pada relief candi induk Tegawangi
dengan menerapkan ketiga syarat Sad-Angga pada Candi
Tegawangi yaitu Rupabheda, Sadrsya, dan Bhawa.

Jamharil, 2010.
Penggambaran Relief
Sudhamala Di Candi
Tegawangi Ditinjau
Berdasarkan Kaidah
Sad-Angga.

Ummi  Alifah, 2016.
Aktivitas Perempuan

Pada Relief Candi Abad

Penelitian ini berfokus pada relief candi Rimbi, candi
Surawana, candi Tegawangi, candi Jago, candi Jawi, dan

Kompleks candi Penataran. Melalui penelitian tersebut
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Ke 13-15 Masehi Di

mendapat hasil gambaran mengenai aktivitas perempuan

Jawa Timur. pada candi Rimbi berupa ritual, berjalan, memetik buah,
kesenian, dan menggendong anak. Aktivitas perempuan
pada candi Surawana adalah bercengkrama dan bercinta,
dan aktivitas perempuan pada Candi Tegawangi adalah
ritual, bertemu tokoh Dewata, menyentuh kepala, bercinta
dan berjalan.

9. | Regina Yofani, 2010.| Data yang diperoleh pada candi Tegawangi terdapat
Beragam Tanaman Pada | pahatan tanaman pinang, kelapa, pisang, pandan, asoka,
Relief Candi di Jawa | manga, kapas, kamboja, keladi, dan puring. Relief candi
Timur Abad 14 Masehi | Surawana terdapat pahatan tanaman pinang, pisang, pandan,
(Kajian  Bentuk dan | beringin, durian, dan Kkeladi. Serta pada candi Rimbi
Pemanfaatan) terdapat pahatan tanaman kapas, teratai, dan padi.

10. | Luthfan Nur Rochman, | Penelitian ini mengkaji aktivitas manusia melalui panil

2017. Aktivitas Sehari-
hari Masyarakat Jawa
Kuno Berdasarkan Relief
Naratif Candi-Candi
Jawa Timur Abad 13-15

Masehi.

relief pada beberapa candi dengan menggunakan analogi
sejarah yaitu membandingkannya dengan sumber seperti
prasati, sumber naskah , serta berita dari Cina yang
mendukung. Sehingga dari hal tersebut didapatkan 144
bentuk aktivitas sehari-hari dan dikategorikan berdasarkan
John. R. Hitchcock.

menghasilkan dua jenis berdasarkan tempat aktivitas

kategori Penelitian  tersebut
tersebut dilakukan yaitu ruang domestik dan ruang publik.
Aktivitas yang terjadi pada ruang domestik adalah aktivitas
terkait kebutuhan dasar pribadi, keluarga, dna rumah
tangga. Aktivitas pada

kebutuhan

ruang publik terkait dengan

pemenuhan ekonomi, sosialisasi dengan

masyarakat lain, dan memenuhi kebutuhan yang di capai di

tempat lain.
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11.

Inggita Adya Rari, 2000.
Penggambaran Aktivitas
Keseharian Masyarakat
Jawa Kuna Berdasarkan
Relief Kehidupan Sehari-
hari di Candi Rimbi,
Surawana, dan Perwara
Tegawangi Abad ke 14-

15 Masehi, Jawa Timur.

dengan fokus penelitian adalah kegiatan yang dilakukan
oleh tokoh manusia dalam interaksinya dengan tokoh lain
Hasil

penelitian ini berupa data aktivitas keseharian sebanyak 67

pada tiap panilnya. yang didapatkan melalui
panil. Adapun 49 panil dari candi Rimbi, 12 panil dari candi
Surawana, dan 6 panil candi perwara Tegawangi. Sejumlah
data tersebut menghasilkan 44 jenis aktivitas keseharian
Jawa Kuna abad 14-15 Masehi yang
dikategorikan lagi menjadi empat kategori besar seperti

masyarakat

aktivitas yang dilakukan seorang tokoh, aktivitas yang
dilakukan oleh beberapa tokoh, aktivitas yang dilakukan
oleh seorang tokoh dengan hewan, serta aktivitas lain yang
tidak teridentifikasi.

Banyaknya penelitian yang telah dilakukan terkait dengan kerajaan Majapahit

menunjukkan bahwa kerajaan tersebut menarik untuk diteliti lebih dalam lagi

mengingat betapa besarnya pengaruh kerajaan tersebut pada masa klasik. Penelitian-

penelitian yang telah dilakukan oleh berbagai pihak mengungkap banyak hal, baik

dari segi perekonomiannya yang terbilang sangat maju pada masa itu, maupun

pengungkapan fakta yang ditinjau melalui analisa relief dari beberapa candi

peninggalan kerajaan tersebut. Namun, sejauh ini belum ada yang meneliti terkait

sosial ekonomi ditinjau dari relief candi era Majapahit, terlebih pada candi Gambar

Wetan yang masih minim penelitian terkhususnya pada penelitian mengenai

kehidupan sosial ekonominya. Sehingga hal tersebutlah yang ingin diteliti oleh

penulis melalui skripsi ini.
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1.5.Metode Penelitian

Pandangan tentang masa lalu merupakan produk dari masanya sendiri.
Gagasan dan teori terus berkembang begitu pula dengan metode yang di gunakan.
Ketika menggambarkan metode penelitian arkeologi saat ini, maka hanya berbicara
tentang satu titik pada lintasan evolusi, hal tersebut menunjukkan sifat dinamis
arkeologi sebagai suatu disiplin ilmu (Bahn, 2000). Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif yang memberikan gambaran tentang data arkeologi yang ada
baik dalam kerangka waktu, bentuk, maupun ruang. Menggunakan metode analisis
morfologi yaitu membedakan antara tokoh pria, wanita, bangsawan, raksasa, dewata,
serta bermacam flora dan fauna yang digambarkan pada panil relief melalui
pengamatan akan atribut yang tergambarkan pada tokoh tersebut. Maka dalam
implementasi penelitian arkeologi dilapangan memerlukan berbagai tahapan yang

mutlak harus diikuti. Tahapan tersebut meliputi :

1.4.1. Pengumpulan Data

Tahapan pertama dalam penelitian adalah pengumpulan data yang
berhubungan dengan penelitian ini. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara studi pustaka dan studi lapangan. Studi pustaka sendiri meliputi
pengumpulan data dari sumber-sumber yang mendukung, seperti buku, jurnal,
skripsi, tesis, disertasi, artikel, dan lainnya. Hasil pengumpulan data tersebut yang

dapat membantu penulis dalam menyusun rencana penelitian.
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Pengumpulan data melalui studi lapangan dengan cara melakukan observasi
pada situs yang akan dijadikan tempat penelitian. Kegiatan tersebut diawali dengan
melakukan pendeskripsian untuk menggambarkan fakta di lapangan kedalam bentuk
tulisan untuk dijadikan data dalam penelitian ini. Adapun hal yang dideskripsikan
meliputi kondisi lingkungan situs, serta pendeskripsian bangunan candi secara
ringkas yang meliputi bentuk, bahan, dan arah hadap candi. Dalam kegiatan
pendeskripisian juga dilakukan deskripsi dan pengklasifikasian terhadap relief pada
candi tersebut yang dibuatkan kedalam tabel, untuk mempermudah saat proses
analisis data atau pengolahan data dilakukan. Adapun pendeskripsian relief

difokuskan pada candi yang menggambarkan aktivitas manusia sehari-hari

Proses perekaman dilakukan dengan cara pemotretan terhadap setiap sisi
bangunan candi, kemudian pengambilan foto secara detail dalam hal ini menyangkut
pengambilan foto relief khususnya yang menjadi pendukung dalam penelitian ini.
Selain dari pengambilan foto bangunan candi dan foto secara detail, diperlukan pula
foto lingkungan sekitar candi hal ini dilakukan untuk memperkuat pendeskripsian

terhadap lingkungan candi.

1.4.2. Pengolahan Data

Tahap selanjutnya dari penelitian ini adalah pengolahan data. Data yang telah
dikumpulkan pada tahap sebelumnya kemudian diolah dengan melakukan analisis.
Tahap analisis diawali dengan melihat hasil dari pengklasifikasian relief yang telah

dilakukan melalui tabulasi untuk melihat data relief yang dapat membantu dalam
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penelitian ini. Selanjutnya yaitu menganalisis data pendukung pada relief tersebut
yang dapat menunjukkan sosial ekonomi masyarakat dari atribut yang ada pada panil
relief tersebut. Dalam mempermudah pengidentifikasian relief tersebut digunakan
pendukung sebagai acuan maupun pembanding berupa buku yang ditulis oleh Van
Deer Hoop berjudul Indonesia Siermotieven, dan Ancient Indonesian Art karya

Bernet Kempers.

1.4.3. Interpretasi Data

Tahapan selanjutnya yaitu interpretasi yang bersumber dari hasil pengolahan
data yang telah dilakukan, dengan cara menafsiran data untuk membantu menjawab
pertanyaan penelitian. Adapun penjelasan data yang dimaksud yaitu kesimpulan
mengenai kehidupan sosial ekonomi era kerajaan Majapahit yang ditinjau melalui

pembacaan relief pada candi yang mendukung penelitian ini.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan perlu untuk dicantumkan agar penulisan penelitian ini
lebih terarah dan tersusun secara sistematis. Sistematika penulisan penelitian ini
disusun kedalam bentuk bab-bab, dengan pembahasan berbeda disetiap babnya
namun memiliki koherensi satu sama lain. Adapun penelitian ini disusun kedalam

lima bagian bab yang tersusun atas :

1. Bab 1 yang berisi uraian latar belakang penelitian, uraian mengenai penelitian-

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, baik yang bersumber dari
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skripsi, thesis, artikel dan jurnal. Dalam bab ini juga dicantumkan rumusan
masalah terkait penelitian, pertanyaan penelitian, manfaat penelitian, tujuan
penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 berisi tentang uraian akan latar belakang sejarah kerajaan Majapahit di
Jawa Timur dari abad 13-15 M.

Bab 3 memuat data deskripsi situs dan relief candi dalam hal ini yaitu
pendeskripsian yang telah dilakukan dalam tahapan pengumpulan data.

Bab 4 berisi tentang analisis data terhadap data yang telah dikumpulkan.

Bab 5 berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang dilakukan.
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BAB 2

SEJARAH SINGKAT KERAJAAN MAJAPAHIT DI JAWA TIMUR
Kerajaan Majapahit merupakan sebuah kerajaan besar di Nusantara. sejak
pemerintahan Sri Kertarajasa Jayawarddhana tahun 1293, kerajaan Majapahit
mengalami pasang surut. Hal tersebut tidak mengherankan karena selama kurun
waktu 2 abad tentu saja suatu kerajaan akan mengalami perubahan-perubahan, baik
disebabkan oleh faktor eksternal maupun internal. Namun, suatu kenyataan bahwa
kerajaan Majapahit merupakan kerajaan yang paling lama bertahan dalam periode

masa Hindu-Budha di Nusantara ( Haryono, 1997).

Memperhatikan rekonstruksi silsilah keluarga Majapahit berdasarkan
Nagarakretagama dan juga pararaton nampak bahwa beberapa nama yang muncul
adalah keluarga tua Singhasari. Justru jalinan perkawinan politik inilah yang
kemudian tumpang tindih antara status keluarga dekat raja yang diwakili oleh para
bathara-bathara ini dengan penuntutan hak atas tahta ataupun meletakkan garis
keturunannya dalam jalinan urutan pewaris. Munculnya beberapa nama raja yang
mewarisi tahta bukan karena darah langsung namun melewati perkawinan kiranya
menjadi drama tersendiri dalam gambaran suksesi pada masa klasik, dalam hal

Majapahit dapat terwakili oleh Wijaya dan Wikramawardhana (Wahyudi, 2013).

Raden Wijaya diangkat menjadi raja Majaphit ketika ia telah berhasil
mengusir tentara Mongol keluar dari wilayah Jawa. Menurut kidung Harsa-wijaya

penobatannya itu terjadi pada saat bulan purnama bulan Karttika (ri purneng
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Karttikamasa). Kidung tersebut tidak menyebutkan angka tahun penobatan, namun
angka tahun dapat diketahui berdasarkan kehadiran tentara Kubhilai Khan di Jawa,
yaitu tahun 1293 M seperti yang disebutkan dalam berita Cina. Tahun 1293 M
bertepatan dengan tahun saka 1215. Saat penobatan Raden Wijaya menjadi raja
berlangsung pada tanggal 15 Karttika 1215 Saka, yang berdasarkan unsur-unsur
pertanggalannya bertepatan dengan tanggal 10 November 1293 M (Poesponegoro &

Nugroho, 2019).

Setelah meninggalnya Kertarajasa pada tahun 1309 Masehi, Jayanagara
diangkat sebagai raja. Gelar penganugerahannya tercantum dalam prasasti sebagai
"Sri Sundarapandyadewadhiswarana-Maharajabhiseka Wikramotutunggadewa.” Saat
ayahnya masih memerintah pada tahun 1296 Masehi, Jayanagara, sebagai putra
mahkota, juga telah memiliki posisi sebagai kumararaja. Masa pemerintahan
Jayanagara ditandai oleh serangkaian pemberontakan yang merupakan kelanjutan dari
pemberontakan yang terjadi pada masa sebelumnya, sekitar tahun 1296 Masehi. la
dihadapkan pada tantangan dalam menjaga stabilitas dan penindasan pemberontakan

untuk mempertahankan kedaulatan kerajaannya.

Raja Jayanagara digantikan oleh adik perempuannya, yaitu Bhre Kahuripan,
pada tahun 1328 Masehi. Bhre Kahuripan dinobatkan sebagai ratu Majapahit dengan
gelar  "Tribhuwanottunggadewi  Jayawisnuwarddhani.”  Melalui ~ kakawin
Nagarakrtagama, dapat diketahui bahwa selama masa pemerintahannya, terjadi

pemberontakan di Sadeng dan Keta pada tahun 1331 Masehi, yang berhasil
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dipadamkan oleh Gajah Mada. Sejak pemerintahan Tribhuwanattunggadewi, Hayam
Wuruk telah diangkat sebagai raja muda (rajakumara). Dalam prasasti yang
dikeluarkan oleh Tribhuwanattunggadewi Jayawisnuwarddhani, disebutkan bahwa
Dyah Hayam Wuruk menjadi penguasa di Jiwana. Pada tahun 1350, Hayam Wuruk
dinobatkan sebagai raja Majapahit dengan gelar Sri Rajasanagara. Selama masa
pemerintahannya yang berlangsung hingga tahun 1389, kerajaan Majapahit mencapai
puncak kebesaran. Keberhasilan ini tidak terlepas dari peran Patih Gadjah Mada,

yang mendampingi sebagai Patih Hamangkubhumi.

2.1. Masa Kejayaan Kerajaan Majapahit

Mendengar nama Majapahit dan kekuatan kerajaan secara politik dan budaya
yang mendominasi Nusantara, selalu mengingat Majapahit pada abad ke-14 pada
masa pemerintahan Hayam Wuruk (Noorduyn, 1978). Masa kejayaan Majapahit
berlangsung dalam era pemerintahan Hayam Wuruk. Masa sebelumnya, kejayaan
Majapahit baru dimulai mendaki kearah puncaknya. Pada masa pemerintahan Ratu
Tribhuwanottunggadewi (1328-1350 M), Majapahit mulai melebarkan pengaruhnya
ke luar Jawa, antara lain ke Bali. Penyerangan ke Bali dipimpin oleh Mahapatih
Gajah Mada. Mahapatih Gajah Mada dikenal dengan sumpahnya pada masa Ratu
Tribhuwanottunggadewi, yang mampu dibuktikan pada masa pemerintahan Hayam

Wuruk (Munandar, 2008).

Kejayaan Kerajaan Majapahit tidak dapat di lepaskan dari peran patih Gajah

Mada yang sejak pemerintahan Tribhuwanuttunggadewi telah bersumpah tidak akan
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amukti palapa sebelum ia dapat menundukkan wilayah nusantara. kitab pararaton

menyatakan :

“lamun huwus kalah nusantara isun mukti palapa, amun
kalah ring Gurun, ring Seran, Tanjung pura, ring Paru, ring
Pahang, Dompo, ring Bali, Sunda, Palembang, Tumusik,

semana isun amukti palapa” ( Haryono, 1997)

Raja Hayam Wuruk langsung memimpin pemerintahan tanpa adanya seorang
patih, menurut pararaton selama tiga tahun lamanya. Demikianlah raja Hayam Wuruk
secara langsung memimpin pemerintahan sampai tahun Saka 1289/1290. Tahun 1295
Saka ia masih mengeluarkan piagam Panataran. Menurut pararaton, raja Hayam
Wuruk memerintah sampai tahun Saka 1311 atau tahun Masehi 1389. Setelah tiga
tahun lowong, kedudukan patih amangku bumi itu diisi oleh Gajah Enggon (Muljana,

2006).
Menurut Nagarakretagama pupuh 13 dan 14 yang berisi :
Pupuh 13 :

1. Terperinci pulau Negara bawahan, paling dulu M’layu, Jambi, Palembang,
Toba, dan Darmasraya pun ikut juga disebut daerah Kandis, Kahwas,
Minangkabau, Siak, Rokan, Kampar, dan Pane.

2. Lwas dengan Samudera serta Lamuri, Batan, Lampung, dan juga Barus.

Itulah terutama negara-negara Melayu yang telah tunduk. Negara-negara di
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Pulau Tanjungnegara; Kapuas-Katingan, Sampit, Kota Lingga, Kota

Waringin, Sambas, Lawai ikut tersebut.

Pupuh 14 :

1. Kandandangan, Landa, Samadang, dan Tirem tak terlupakan. Sedu, Barune
(ng), Kalka, Saludung, Solor, dan juga Pasir. Barito, Sawaku, Tabalung, ikut
juga Tanjung KUtei. Malano tetap yang yang terpenting di pulau
Tanjungpura.

2. Di Hujung Medini Pahang yang disebut paling dahulu. Berikut Langkasuka,
Saimwang, Kelantan, serta Trengganu Johor, Paka, Muar, Dungun, Tumasik,
Kelang, serta Kedah. Jerai, Kanjapiniran, Semua sudah terhimpun.

3. Disebelah timur Jawa, seperti yang berikut: Bali dengan negara yang penting
Badahulu dan Lo Gajah. Gurun serta Sukun, Taliwang, Pulau Sapi, dan
Dompo. Sang Hyang Api, Bima, Seran, Hutan Kendali sekaligus.

4. Pulau Gurun, yang juga biasa disebut Lombok Merah. Dengan daerah
makmur Sasak diperintah seluruhnya. Bantalayan beserta kota Luwuk.
Sampai Udamaktraya dan pulau lain-lainnya tunduk.

5. Tersebut pula pulau-pulau Makasar, Buton, Bangawi Kunir, Galian, serta
Salayar, Sumba, Solot, Muar. Lagipula, Wanda (n), Ambon atau pulau
Maluku, Wanin, Seran, Timor, dan beberapa lagi pulau-pulau lain. (Muljana,

2006).
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Menurut Kakawin Nagarakretagama, sebuah karya sastra Jawa yang ditulis
oleh Mpu Prapanca pada abad ke-14, wilayah kekuasaan Majapahit pada masa
pemerintahan Hayam Wuruk sangat luas. Nagarakretagama mencatat bahwa kerajaan
Majapahit mencakup berbagai pulau di kepulauan Nusantara, seperti Jawa, Sumatera,
Kalimantan, Bali, Sulawesi, Maluku, dan Papua, serta wilayah di Semenanjung
Melayu. Deskripsi wilayah dalam Nagarakretagama melibatkan pulau-pulau yang
lebih banyak daripada yang dimiliki oleh Republik Indonesia saat ini. Meskipun
demikian penting untuk diingat bahwa interpretasi terhadap Nagarakretagama dapat
bervariasi, dan beberapa penelitian menunjukkan bahwa gambaran dalam karya
tersebut mungkin mencerminkan idealisasi dan ambisi politik, dan tidak selalu
mencerminkan gambaran geografis yang akurat. Meskipun demikian, keberhasilan
Majapahit dalam menguasai sebagian besar wilayah Nusantara pada saat itu tetap

menunjukkan kekuatan dan pengaruh besar dari kerajaan ini.

Adapun Raja-raja yang pernah memimpin Majapahit yaitu :

1. Raden Wijaya (1293-1309 M)

2. Jayanegara (1309-1328 M)

3. Tribuwana Tunggadewi Jayawisnuwardhani (1328-1350 M)
4. Hayam Wuruk (1350-1387 M)

5. Wikramarwadhana (1389-1429 M)

6. Dewi Suhita (1429-1447 M)

7. Wijayaparakramawhardhana(1447-1451 M)
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8. Sri Rajasawardhana (1451-1453 M)
9. Girindrawardhana(1457-1467 M)

10. Dyah Suraprabhawa Sri Singhawikramawardhana (1467-1478 M).

2.2. Masa Keruntuhaan Kerajaan Majapahit

Kemajuan dan pudarnya eksistensi suatu negara atau kerajaan berpengaruh
pada perkembangan peradaban bangsa yang di akibatkan oleh kondisi sosial, politik,
keamanan, lingkungan geografi dan iklim wilayahnya. Lingkungan geografi dan
iklim adalah faktor alam sedangkan kondisi sosial, politik, keamanan merupakan

faktor yang timbul sebagai akibat interaksi manusia atau masyarakat (Zaim, 2021).

Majapahit mencapai puncak kejayaannya pada abad XIV telah di ketahui
secara umum, terutama melalui sumber keterangan dalam Negarakrtagama. Melalui
Negarakrtagama dapat di Ketahui pula adanya pemberontakan yang terjadi pada masa
pemerintahan Jayanegara (1309-1328 AD) yang di akibatkan oleh Nambi dan Kuti.
Kegoncangan politik tersebut berlanjut terutama setelah meninggalnya Patih Gajah
Mada yang membuat semakin suramnya kekuasaan Majapahit. Terlebih lagi di saat
tidak di temukannya seseorang yang dapat menggantikan posisinya (Triharyantoro,

2021).

Setelah kematian Raja Hayam Wuruk dan Mahapatih Gajah Mada, kerajaan
Majapahit menunjukkan tanda-tanda kemunduran. Gejala ini muncul dalam bentuk

perselisihan di antara anggota keluarga terkait hak waris atas tahta kerajaan dan
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pertarungan untuk merebut kekuasaan. Pertentangan di antara anggota keluarga
pertama kali mencuat selama pemerintahan Wikramawarddhana, melibatkan konflik
antara Wikramawarddhana dan Bhre Wirabhumi. Dalam catatan sejarah, peristiwa ini
dikenal dengan istilah "paregreg” yang merujuk pada konflik atau peperangan antara

dua pusat kekuasaan, yaitu "kedaton kulon" dan "kedaton wetan".

Adanya gejolak politik yang terjadi akibat adanya pemberontakan perebutan
kekuasaan menjadikan kerajaan Majapahit yang awalnya menjadi panutan terhadap
kerajan lainnya mengalami penurunan eksistensi akibat hal tersebut. Beberapa
kondisi yang menjadi penyebab runtuhnya kerajaan Majapahit seperti adanya konflik
internal perebutan kekuasaan yang menimbulkan munculnya perang Paregreg (1401-
1406). Akibat dari adanya perang tersebut banyak penduduk Majapahit di sibukkan
dalam mendukung perang dan mengakibatkan kemerosotan ekonomi perdagangan.
Hal tersebut membuat kerajaan yang awalnya di pandang kuat secara ekonomi
sebagai penghasil beras, dan pengumpul barang dagangan tidak maksimal lagi

(Munandar, 2021).

Selain dari segi politik dalam persaingan kekuasaan, keruntuhan kerajaan
Majapahit juga dipengaruhi oleh faktor alam, terutama terkait kondisi lingkungan
yang diduga sebagai ibukota kerajaan, yaitu Trowulan. Wilayah Majapahit, yang
awalnya hanya mencakup Trik (kini bagian dari Sidoarjo), berkembang dan meluas
hingga ke wilayah Trowulan. Trowulan terletak didaerah dataran rendah, dengan

pegunungan Kendeng disisi utaranya, gunung api aktif seperti Gunung Wilis disisi
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selatan, dan kompleks Gunung Kelud, Gunung Anjasmoro, Gunung Welirang, serta
Gunung Penanggungan yang tidak aktif disekitarnya. Kondisi geografis ini, bersama
dengan faktor alam seperti letusan gunung api, iklim, dan sebagainya, mungkin telah
berkontribusi pada keruntuhan dan perubahan wilayah kekuasaan Majapahit pada saat
itu. .Terlebih pada tahun 1334 terjadi letusan gunung Kelud yang termuat dalam teks
sansekerta Goentoer Pabanjoepinda (Pratomo, 1992). Letusan gunung tersebut
adalah gambaran tentang aliran panas dan lahar yang dapat menggenangi dan
menghancurkan sebuah negara (Pigeaud, 1962). Hal tersebut membuktikan bahwa

keadan alam dapat membuat sebuah negara atau kerajaan mengalami keruntuhan.
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